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Abstract  
Information and communication technology is currently developing very rapidly, especially in terms of data collection of 

goods and sales which greatly facilitates and efficiency in processing. Therefore, the prime cellular group in stock 

inventory that still uses conventional methods has used a web-based inventory information system by applying the waterfall 

method. The author performs needs analysis, system design to system testing. The system built uses the PHP programming 

language and the data storage system uses MYSQL. This built-in system makes it easier to process inventory, stock 

management and sales. 
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Abstrak 
Teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah berkembang sangat pesat, khususnya dalam hal pendataan barang-

barang serta penjualan yang sangat mempermudah serta efisiensi dalam pengerjaan. Oleh sebab itu pada perdana cellular 

group dalam menginventaris stok yang masih menggunakan cara konvensional telah menggunakan sistem informasi 

inventori berbasis web dengan menerapkan metode waterfall. Penulis melakukan analisa kebutuhan, perancangan sistem 

sampai pengujian sistem. Sistem yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan denga sistem penyimpanan 

data menggunakan MYSQL. Sistem yang terbangun ini memudahkan dalam proses inventori, manajemen stok serta 

penjualan.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dalam bidang informasi dan manajemen saat ini dapat dibilang sangat pesat, 

khususnya dalam pengolahan data dengan memakai teknologi komputer.[1] Teknologi komputer merupakan 

suatu yang sangat dibutuhkan oleh setiap toko usaha atau peruahaan, karena akan mengeluarkan suatu 

informasi yang sempurna. Kebutuhan komputer sebagai alat pemecahan masalah dengan cepat memang sangat 

dibutuhkan. Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi tersebut, maka semakin diperlukan juga suatu 

sistem informasi untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di ranah manajemen bisnis. 

Perdana Cellurar Group pada saat ini belum memiliki sistem yang menyediakan informasi 

inventarisasi alat/barang. Keadaan ini kurang efektif sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang mampu 

mengatasi keadaan tersebut. Pengertian Inventaris barang tersebut merupakan suatu kegiatan pencatatan 

barang sekaligus mengolah data-data persediaan barang yang dimiliki oleh Perdana Cellurar Group. Namun 

keberadaannya belum begitu mendapat perhatian yang serius sehingga peran dan fungsi dari inventaris barang 

belum terlihat secara nyata. Padahal jika inventaris barang dikelola dengan baik akan memberikan manfaat 

yang besar bagi kelancaran dan keberhasilan bisnis pada suatu perusahaan. 

Maka berdasarkan uraian diatas, sangat menarik untuk melakukan penelitian terhadap pengaturan 

inventaris barang pada Perdana Cellurar Group tersebut, sehingga informasi yang dihasilkan cepat, tepat, dan 

akurat. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Implementasi Metode Waterfall pada Sistem Informasi 

Inventori Perdana Cellular Group”. 

 

METODE PENELITIAN 

Perkembangan teknologi dalam bidang informasi dan manajemen saat ini dapat dibilang sangat pesat, 

khususnya dalam pengolahan data dengan memakai teknologi komputer. Teknologi komputer merupakan 

suatu yang sangat dibutuhkan oleh setiap toko usaha atau peruahaan, karena akan mengeluarkan suatu 

informasi yang sempurna. Kebutuhan komputer sebagai alat pemecahan masalah dengan cepat memang sangat 

dibutuhkan. Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi tersebut, maka semakin diperlukan juga suatu 
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sistem informasi untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di ranah manajemen bisnis. 

[2] 

Pada saat ini beberapa perusahaan sebagian belum memiliki sistem yang menyediakan informasi 

inventarisasi alat/barang. Keadaan ini kurang efektif sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang mampu 

mengatasi keadaan tersebut. Pengertian Inventaris barang tersebut merupakan suatu kegiatan pencatatan 

barang sekaligus mengolah data-data persediaan barang yang dimiliki sebuah perusahaan.[3] Namun sayang, 

keberadaannya belum begitu mendapat perhatian yang serius sehingga peran dan fungsi dari inventaris barang 

belum terlihat secara nyata. Padahal jika inventaris barang dikelola dengan baik akan memberikan manfaat 

yang besar bagi kelancaran dan keberhasilan dalam berbisnis suatu manajemen perusahaan. 

Penulis melakukan penelitian terhadap pengaturan inventaris barang pada toko Perdana Cellular Group 

tersebut, sehingga informasi yang dihasilkan cepat, tepat, dan akurat dengan memanfaatkan metodologi 

waterfall.  

2.1. Metode Waterfall 

Metode waterfall adalah salah satu jenis model pengembangan aplikasi dan termasuk ke dalam 

classic life cycle (siklus hidup klasik), yang mana menekankan pada fase yang berurutan dan sistematis. Untuk 

model pengembangannya, dapat dianalogikan seperti air terjun, dimana setiap tahap dikerjakan secara 

berurutan mulai dari atas hingga ke bawah.[4]  

Jadi, untuk setiap tahapan tidak boleh dikerjakan secara bersamaan. Sehingga, perbedaan dari metode 

waterfall dengan metode agile terletak pada tahapan SDLC-nya. Model ini juga termasuk ke dalam 

pengembangan perangkat lunak yang terbilang kurang iteratif dan fleksibel. Karena, proses yang mengarah 

pada satu arah saja seperti air terjun.[5]  

Analisis kebutuhaan yaitu menganalisa jenis kebutuhan berisi proses-proses apa saja yang nantinya 

dilakukan oleh sistem. Kebutuhaan fungsional berisi informasi apa saja yang harus ada dan dihasilkan oleh 

sistem. 

Analisis Kebutuhan ini dimaksudkan untuk menerapkan pengelolaan data pada Perdana Cellular Group 

yang sebelumnya masih menggunakan cara manual menjadi pengelolaan data yang terkomputerisasi, sehingga 

diharapkan manajemen inventaris pada produk di Perdana Cellular Group dapat menjadi lebih baik, ringkas, 

dan transaksi termasuk laporan menjadi lebih mudah, cepat, dan efisien. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan 
Activity Functional Requirement 

Mengelola data inventaris Sistem yang dirancang harus dapat menampilkan, mengubah, dan menambah data inventaris 

Mengelola stok barang Sistem yang dirancang harus dapat menampilkan dan menambah stok barang 

Mengelola data barang masuk Sistem yang dirancang harus dapat menampilkan dan menambah barang masuk 

Mengelola data barang keluar Sistem yang dirancang harus dapat menampilkan dan menambah barang keluar 

Mengelola data pemakai Sistem yang dirancang harus dapat menampilkan, mengubah, dan menghapus data 
pelanggan 

 

a. Perancangan Sistem 

Desain atau Perancangan sistem ini memiliki tujuan mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi oleh pemilik usaha yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang baik. 

Berikut adalah perancangan yang dilakukan : 

1. Deployment Diagram 

Deployment Diagram merupakan interpretasi dari sistem penyebaran perangkat lunak dalam bentuk 

hardware fisik sehingga memudahkan pengguna untuk mendeteksi persebaran perangkat lunak. 

Diagram ini berbentuk node. 

Tujuan utama dari diagram jenis ini adalah sebagai penjelas dan monitoring sistem persebaran 

perangkat lunak. Tidak hanya itu dengan ini proses dapat berjalan maksimal dan sesuai dengan 

kehendak pengguna. 

 
Gambar 1. Deployment Diagram 
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2. DFD (Data Flow Diagram) 

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan 

dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut 

mengalir(misalnya lewat telepon, surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut 

akan disimpan (misalnya file kartu, microfiche, hard disk, tape, dikette dll).[6] DFD merupakan alat 

yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and 

design). Data Flow Diagram sistem informasi inventaris barang di Perdana Cellular Group menurut 

levelnya dapat digambarkan sebagai berikut :  

 
Gambar 2. DFD Sistem Informasi Inventori 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan sebuah sistem adalah  suatu pekerjaan yang sangat diperlukan untuk mengetahuilebih 

lanjut mengenai sistem yang akan dikembangkan. Oleh karena tersebut maka dalam melakukan pekerjaan 

ini diperlukan ketelitian dan kemudian dengan detail bisa diketahui masalah-masalah atau hambatan, 

kekurangan sehingga dapat diberikan jalan keluarnya yang akan dijelaskan pada desain sistem sebagai 

berikut : 

1. Use Case  

Use Case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai urutan interaksi antara sistem 

atau aktor. Pertama, use case user admin dibagi menjadi 4 (empat) akses, yaitu akses untuk login, 

menambahkan barang, memasukkan distributor, memasukkan merk. 

 
Gambar 3. Use Case Sistem Inventori 

2. Activity Diagram 

 

Activity Diagram, dalam bahasa Indonesia diagram aktivitas, yaitu diagram yang dapat 

memodelkan proses-proses yang terjadi pada sebuah sistem. Runtutan proses dari suatu sistem 

digambarkan secara vertikal. Activity diagram merupakan pengembangan dari Use Case yang 

memiliki alur aktivitas. 

Sistem Inventori  

Login 

Input 

Distributor 

Menambah 

Barang 

Input Merk 

Transaksi 

Login 

Pilih Barang 

Tambah 

Antrian 
Pembayaran 
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Alur atau aktivitas berupa bisa berupa runtutan menu-menu atau proses bisnis yang terdapat 

di dalam sistem tersebut. Dalam buku Rekayasa Perangkat Lunak karangan Rosa A.S mengatakan, 

“Diagram aktivitas tidak menjelaskan kelakuan aktor. Dapat diartikan bahwa dalam pembuatan 

activity diagram hanya dapat dipakai untuk menggambarkan alur kerja atau aktivitas sistem saja.” 

Activity diagram mesti digunakan sejajar (horizontal) dengan teknik pemodelan lainnya, 

seperti diagram Use Case  dan diagram State. Activity diagram berfungsi juga untuk menganalisis 

diagram use case dengan cara mendeskripsikan aktor, tindakan yang perlu dilakukan, dan kapan harus 

terjadi. Diagram ini menggambarkan sebuah algoritma dan pemodelan sekuensial yang kompleks 

dengan proses paralel. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Sistem Inventory 

3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model data konseptual tingkat tinggi untuk 

perancangan basis data. Model data konseptual adalah himpunan konsep yang mendeskripsikan 

struktur basis data, transaksi pengambilan dan pembaruan basis data. Rancangan ERD.[7], [8] 

 
Gambar 5. ERD Sistem Inventory 

4. Flowchart 

Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan 

urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya 

dalam suatu program. 

Dalam perancangan flowchart sebenarnya tidak ada rumus atau patokan yang bersifat mutlak 

(pasti). Hal ini didasari oleh flowchart (bagan alir) adalah sebuah gambaran dari hasil pemikiran 

dalam menganalisa suatu permasalahan dalam komputer. Karena setiap analisa akan menghasilkan 

hasil yang bervariasi antara satu dan lainnya. Kendati begitu secara garis besar setiap perancangan 

flowchart selalu terdiri dari tiga bagian, yaitu input, proses dan output.[9] 

Penelitian sistem inventaris dan penjualan di Perdana Cellular Group melalui beberapa 

proses, hal ini dilakukan supaya penelitian yang dihasilkan lebih baik dan sesuai dengan tujuan dari 

manajemen sistem.  Proses/tahapan dari penelitian digambarkan dalam sebuah diagram alir/flowchart. 

http://jurnal.unidha.ac.id/index.php/jteksis


Jurnal Sistem Informasi Dan Informatika  

Vol. 1 No. 2 Juli 2023 Hal.60-69 

http://jurnal.unidha.ac.id/index.php/jteksis 

 

 

 

E-ISSN : 2985-9735 

 

 

 

 
  

Jurnal Sistem Informasi Dan Informatika– JISKA Vol.01 No.2 Juli 2023                                                                                            64  

 
Gambar 6, Flowchart Sistem Inventory 

5. Implementasi dan Pengujian Sistem 

Implementasi merupakan tahap selanjutnya dalam metode Waterfall. Di tahap ini sistem sudah dibuat 

selanjutnya tinggal tahap pengujian, dan dipastikan dapat bekerja optimal.  

Setelah tahap pengujian selesai, dilakukan implementasi dan pemeliharaan oleh pengguna. 

Pemeliharaan sangat penting untuk memastikan sistem bekerja dengan optimal setiap saat. 

a. Tampilan Login Admin 

Pada tampilan utama ini adalah tampilan menu masuk dan harus mencantumkan 

username dan password yang terdaftar pada database. 

 
 

b. Tampilan Dashboard Admin 

Menu ini merupakan tampilan awal dari menu aplikasi inventori untuk bagian admin 

Perdana Cellular Group, pada bagian halaman ini berisikan tentang icon barang, 

distributor dan merk. Pada halaman ini admin dapat mengetahui jumlah barang, 

jumlah merek, dan jumlah distributor yang ada pada inventori. Admin dapat 

mengakses setiap menu pada sisi kiri panel.  

 
 

c. Tampilan Halaman Barang (Admin) 

Menu ini berisikan tentang daftar data stok barang yang tersedia, di menu ini bisa 

menginput atau menambahkan barang yang baru masuk untuk menambah persediaan 

stok inventaris. Pada halaman ini admin dapat mengetahui identitas barang yang ada 

pada inventori, admin juga dapat menambah dan mengubah identitas barang yang ada 

pada inventori tersebut. 
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d. Tampilan Halaman Distributor  

Di menu ini berisikan tentang daftar barang yang akan didistributorkan ke pelanggan, 

sehingga pelanggan mengetahui produsen dari produk yang akan dibeli.Admin juga 

dapat mengubah data distributor yang dipilih, sehingga data yang dimasukkan dapat 

diperbaharui secara real-time. Dan Admin juga dapat mencari distributor pada kotak 

pencarian, sehingga admin tidak perlu mencari secara manual untuk mencari 

distributor yang sudah terdaftar pada Perdana Cellular Group. Admin tidak dapat 

menambahkan data distributor yang sama dengan yang ada pada database, sehingga 

tidak ada data yang duplikat yang tersimpan pada database. Sistem akan 

memunculkan notifikasi apabila terjadi kesalahan dalam penginputan maupun terdapat 

duplikasi data dengan yang ada pada database. Pada halaman ini admin dapat 

mengetahui identitas distributor yang ada pada inventori, admin juga dapat menambah 

dan mengubah identitas distributor yang ada pada inventori tersebut. 

 
 

e. Tampilan Halaman Merk 

Menu ini berisikan tentang data merek barang yang tersedia di Perdana Cellular 

Group, pada menu ini admin dapat menginput atau menambahkan data merek jika ada 

merk terbaru yang masuk.Admin juga dapat mengubah maupun menghapus beberapa 

merek yang sudah terproduksi pada Perdana Cellular Group. Dan Admin juga dapat 

mencari merek pada kotak pencarian, sehingga admin tidak perlu mencari secara 

manual untuk mencari merek yang sudah terdaftar pada Perdana Cellular Group. 

Admin tidak dapat menambahkan data merek yang sama dengan yang ada pada 

database, sehingga tidak ada data yang duplikat yang tersimpan pada database. Sistem 

akan memunculkan notifikasi apabila terjadi kesalahan dalam penginputan maupun 

terdapat duplikasi data dengan yang ada pada database. Untuk menambahkan merek 

baru, admin cukup menambahkan nama merek dan gambar atau logo dari merek yang 

akan ditambahkan, kemudian admin dapat menekan tombol Simpan untuk 

menyimpan. Jika terdapat kesalahan dalam menambahkan merek, admin dapat 

menekan tombol reset untuk menghapus isi dari semua data yang telah dimasukkan. 

Apabila terdapat merek yang sama ketika ditambahkan akan muncul notifikasi jika 

merek tersebut telah ditambahkan sebelumnya, jika merek tersebut tidak pernah 

ditambahkan sebelumnya maka akan masuk kedalam tabel Data Distributor. 
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f. Tampilan Login Kasir 

Pada tampilan utama ini adalah tampilan menu masuk dan harus mencantumkan 

username dan password yang terdaftar pada database. Halaman ini berfungsi untuk 

menjaga keutuhan data yang ada pada database, sehingga tidak semua pihak dapat 

mengakses dan merubah data secara sembarangan. Pada halaman ini kasir harus 

mengisi username dan password yang telah terdaftar pada database. Apabila kasir 

memasukkan identitas yang salah, maka akan muncul notifikasi bahwa identitas yang 

telah dimasukkan salah. Kasir dapat mengembalikan identitas akun dengan 

menggunakan fitur Forgotten Password. 

 
 

g. Tampilan Dashbord Kasir 

Seperti halnya halaman dashboard admin, menu ini merupakan tampilan awal dari 

menu aplikasi inventori untuk bagian kasir Perdana Cellular Group, pada bagian 

halaman ini berisikan tentang icon transaksi.Pada menu ini petugas Kasir dapat 

mengetahui jumlah barang, jumlah transaksi yang telah dilakukan, jumlah barang 

yang sudah terjual melalui icon yang ada pada menu Dashboard ini. Petugas Kasir 

tidak dapat merubah data-data tersebut, karena yang dapat merubah hanya level 

admin. Kasir hanya dapat mengakses data barang dan menjualnya saja kepada 

pembeli. Pada halaman ini kasir dapat mengetahui jumlah barang, jumlah transaksi, 

dan jumlah barang yang terjual yang ada pada inventori. Kasir dapat mengakses setiap 

menu pada sisi kiri panel. 

 
 

h. Tampilan Transaksi Kasir 

Pada halaman ini petugas kasir dapat melakukan transaksi penjualan yang akan dibeli 

oleh pelanggan.Pada menu ini terdapat menu pilih barang dan antrian barang, menu ini 

berisi kolom untuk mencatat barang yang akan dibeli pelanggan. Dan sistem secara 

otomatis akan menghitung jumlah harga dari barang yang telah dicatat sebelumnya, 
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sehingga petugas kasir tidak perlu lagi menghitung menggunakan alat bantu seperti 

kalkulator. Petugas kasir juga dapat membatalkan beberapa barang berdasarkan 

permintaan pembeli. Pada halaman ini, petugas kasir dapat menentukan barang apa saja 

yang dijual, diberikan sebagai bonus untuk pelanggan apabila terdapat promo-promo 

dengan ketentuan yang telah ditentukan sebelumnya. Sehingga perhitungan dari barang 

yang dijual dengan barang yang dijadikan bonus tidak akan dihitung dalam nota 

pembeliannya, sehingga kasir lebih mudah untuk memilih bonus apakah yang pantas 

untuk pembelian yang dilakukan. Apabila petugas kasir tidak memberikan bonus apa-

apa kepada pelanggan, petugas kasir cukup melewati form bonus yang terdapat pada 

halaman ini. Pada halaman ini, kasir dapat melakukan transaksi penjualan barang yang 

ada pada inventori, kasir juga dapat menentukan bonus barang yang akan diberikan 

kepada pelanggan dengan ketentuan-ketentuan yang diberlakukan. Pada transaksi disini, 

semua barang yang telah dimasukkan akan dihitung harganya, sehingga kasir tidak perlu 

menghitung kembali total harga yang dibeli oleh pelanggan. 

 
 

i. Tampilan Menu pilih Barang 

j. Pada menu ini untuk memilih barang yang akan dibeli dan selanjutnya akan masuk ke 

menu tambah antrian. Petugas kasir cukup menekan kode barang untuk memilih 

barang yang nantinya akan diperjualbelikan kepada pelanggan. Pada menu ini, kasir 

dapat memilih barang yang akan dibeli oleh pelanggan dan kasir hanya perlu menekan 

kode barang yang sesuai kemudian sistem akan mengisi kolom yang telah ditentukan, 

sehingga kasir tidak perlu mengisinya secara manual. 

 
 

k. Tampilan Tambah Antrian 

Menu ini adalah tahapan sesudah mengisi data barang yang akan dibeli dan 

melanjutkan ke menu pembayaran. Pada menu ini digunakan untuk menambahkan 

beberapa pembelian secara langsung, sehingga kasir dapat menjual beberapa barang 

dengan satu nota pembelian. Petugas kasir dapat lebih mudah untuk memproses 

penjualan. Kasir dapat memasukkan identitas barang yang akan dibeli pelanggan ke 

sistem antrian, sehingga kasir dapat melakukan penjualan dengan satu transaksi. 
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l. Tampilan Menu Pembayaran 

Pada menu ini kasir mentotal jumlah dan harga barang yang dibeli pelanggan. Pada 

menu ini kasir dapat mengetahui total harga dari jumlah barang yang telah dibelinya, 

dan kasir hanya perlu memasukkan jumlah uang yang akan dibayarkan pelanggan 

kedalam sistem, dan sistem akan menghitung uang kembalian secara otomatis. 

 
 

m. Tampilan Struk 

Menu struk ini adalah keterangan total semua harga barang yang sudah dibeli, jika 

ingin minta kertas struk bisa klik icon cetak struk. Pada menu ini kasir dapat mencetak 

bukti pembayaran yang telah dilakukan untuk diberikan kepada pelanggan, apabila 

pelanggan tidak memerlukan struk penjualan maka kasir dapat melanjutkan transaksi 

dengan menekan tombol kembali. 

 
 

Pengujian Sistem Informasi Inventori Perdana Cellular Group akan diuji dengan 

menggunakan metode black box.[10] Pengujian black blox adalah pengujian yang 

didasarkan pada detail website seperti tampilan website, fungsi-fungsi yang ada pada 

website dan keseluruhan proses seperti yang diinginkan.  

Pengujian Black Box dilakukan dengan tujuan untuk menguji serta mencari kesalahan 

yang mungkin saja terjadi terhadap proses - proses yang ada di dalam Sistem Informasi 

Inventori. Metode yang di gunakan dalam pengujian Black Box ini adalah dengan 

memberikan masukan atau inputan ke sistem informasi inventori serta melihat sistem 

memproses dan apakah sistem memberikan feedback atau output yang di harapkan atau 

tidak 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Inventaris Barang dan Penjualan Barang dapat dijadikan salah satu aplikasi 

pilihan untuk memudahkan Perdana Cellular Group untuk mencatat stok barang apa saja yang 

tersedia tanpa perlu repot mencatat manual di buku. 

2. Sistem Informasi Inventaris barang dan penjualan barang memudahkan pengguna baik konsumen 

maupun pemilik usaha Perdana Cellular Group dalam manajemen stok dan penjualan secara efektif, 

cepat dan efisien. 
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